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PEMBAHASAN BEGINNER LEVEL SKILL PRETEST
NETWORK COMMUNITY (NETCOM) STMIK BUMIGORA MATARAM

OLEH: | PUTU HARIYADI

admin@iputuhariyadi.net

SOAL:

Sebuah perusahaan memiliki kantor Pusat atau HeadQuarter (HQ) di Mataram dan kantor
Cabang (Branch) di Sumbawa yang dihubungkan melalui Wide Area Network (WAN) dengan
protokol enkapsulasi Point to Point Protocol (PPP). Alokasi pengalamatan IP pada keseluruhan
Personal Computer (PC) dan perangkat jaringan baik router dan switch dilakukan secara manual
atau static. Konfigurasi pada perangkat jaringan baik router dan switch hanya dapat dilakukan
melalui koneksi console. Terdapat 10 (sepuluh) tugas yang harus dikerjakan untuk dapat
menyelesaikan soal ini sehingga komunikasi antar PC di Local Area Network (LAN) HQ Mataram

dengan PC di LAN Branch Office Sumbawa dapat dilakukan.
Tugas 1: Perhitungan Variable Length SubnetMask (VLSM)

Buat alokasi VLSM dari desain jaringan seperti yang terlihat pada Logical Workspace dari Cisco
Packet Tracer menggunakan alamat network 192.168.255.0/24, dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. 1jaringan dengan 60 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN HQ Mataram.
2. 1 jaringan dengan 20 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN Branch Office Sumbawa.
3. 1 jaringan dengan 2 hosts untuk pengalamatan IP pada koneksi WAN Point-to-Point HQ

Mataram ke Branch Office Sumbawa.

Langkah-langkah penyelesaian adalah sebagai berikut:
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a. Lakukan perhitungan subnetting dimulai dari kebutuhan host terbanyak yaitu 60 hosts.
Ambil subnet pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang
akan digunakan untuk mengalamati LAN HQ Mataram.

b. Selanjutnya lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 20 hosts dengan
menggunakan alamat subnet kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan
60 hosts sebelumnya (a). Ambil subnet pertama dari hasil perhitungan subnetting ini
sebagai alamat subnet yang akan digunakan untuk mengalamati LAN Branch Office
Sumbawa.

c. Terakhir lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 2 hosts dengan menggunakan
alamat subnet kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan 20 hosts
sebelumnya (b). Ambil subnet pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai
alamat subnet yang akan digunakan untuk mengalamati koneksi WAN Point-to-Point HQ

Mataram dengan Branch Office Sumbawa.

Solusi Tugas 1:
e Alamat network 192.168.255.0/24 merupakan alamat network Class C dengan 24 bit
Network ID dan 8 bit HostID.

e Perhitungan subnetting dimulai dari kebutuhan host terbanyak yaitu 60 hosts.

A. 1 jaringan dengan 60 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN HQ Mataram.
e Menentukan berapa jumlah bit HostID yang harus dicadangkan untuk memenuhi

kebutuhan 60 hosts menggunakan rumus:

27? - 2 >= jumlah host yang diminta.

2A? -2 > =60 hosts.

276 - 2 > = 60 hosts yaitu menghasilkan 62 host per subnet.

e Dibutuhkan 6 bit HostID yang harus dicadangkan untuk membentuk 60 hosts per subnet
sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit HostID

dikurangi dengan jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 8 bit - 6 bit = 2 bit.
|

COPYRIGHT © 2016 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 2



PEMBAHASAN BEGINNER LEVEL SKILL PRETEST — NETCOM STMIK BUMIGORA MATARAM 2016

e Alamat network 192.168.255.0/24 disubnet 2 bit

1. Akan terbentuk berapa subnet baru?
27x, dimana x adalah jumlah bit HostID yg diambil untuk subnetting.
272 = 4 subnet baru.

2. Ada berapa host per subnet?
27y - 2, dimana y adalah jumlah bit HostID sisa setelah dikurangi dengan jumlah bit
HostID yang diambil untuk subnetting. Secara sederhana, nilai y diperoleh
menggunakan rumus: total bit HostID - jumlah bit HostID yang diambil untuk
Subnetting=8 -2 =6.
276-2 = 62 host per subnet

3. Subnet-subnet yang valid?
a. Subnetmask default: 255.255.255.0

d decimal bagian HostID (octet 4) dikonversi ke
d biner

00000000

d disubnet 2 bit (2 bit terkiri dari HostID diatur
J dengan biner 1)

11000000

{ konversi biner ke decimal

128+64 =192

b. Subnetmask baru: 255.255.255.192 (/26)
c. Block size: 256 - subnetmask baru = 256 - 192 = 64.
Ketentuan:
v' Alamat subnet pertama dimulai dari O (subnet zeros).

. _________________________________________________________________________________________________|
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v' Alamat subnet kedua diperoleh dengan cara: alamat subnet pertama

ditambahkan dengan nilai block size atau kelipatan yaitu 64 sehingga

menjadi 192.168.255.(0 + 64 = 64) = 192.168.255.64/26. Dengan demikian

alamat subnet berikutnya diperoleh dengan cara yang sama yaitu dengan

melakukan penambahan menggunakan nilai block size atau kelipatannya.

v IP Pertama diperoleh dengan cara: alamat subnet itu sendiri di octet ke-

empatnya ditambah dengan 1 (Step 1: +1).

v IP Broadcast diperoleh dengan cara: alamat subnet berikutnya dikurangi

dengan 1 (Step 2: -1).

v IP Terakhir diperoleh dengan cara: alamat IP Broadcast dikurangi dengan

1 (Step 3: -1).
Subnet 1 : 192.168.255.0/26
IP Pertama :192.168.255.1 (Step 1: +1)
IP Terakhir ~ :192.168.255.62 (Step 3: -1)

IP Broadcast

Subnet 2

Subnet 3

Subnet 4

: 192.168.255.63 (Step 2: -1)
: 192.168.255.64/26
: 192.168.255.128/26

:192.168.255.192/26

e Alamat subnet 1: 192.168.255.0/26 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan

60 hosts. Subnet 2-4 sisa.

B. 1 jaringan dengan 20 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN Branch Office Sumbawa.

e Alamat subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (A) yaitu 192.168.255.64/26

disubnet lagi (Variable Length SubnetMask — VLSM) untuk membentuk 20 hosts per
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subnet. Alamat subnet ini menyediakan sisa 6 bit HostID yang diperoleh dengan rumus:
total panjang IPv4 32 bit - subnetmask dalam format bit count = 32 - 26 = 6 bit.
e Menentukan berapa jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan

20 hosts menggunakan rumus:

27y - 2 >= jumlah host yang diminta

27y -2 > =20 host.

275 - 2 > =20 host karena menghasilkan 30 host per subnet.

e Dibutuhkan 5 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 20 host per
subnet sehingga sisa bit Host/ID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit
HostID dikurangi jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 6 bit - 5 bit = 1 bit.

e Alamat subnet 192.168.255.64/26 disubnet 1 bit (nilai x).

1. Akan terbentuk berapa subnet baru? 2Ax = 221 = 2 subnet baru.
2. Ada berapa host per subnet? 22y - 2 = 275 - 2 = 30 host per subnet.
3. Subnet-subnet yang valid?

a. Subnetmask default: 255.255.255.192
d konversi decimal HostID (octet 4) ke biner
11000000
J disubnet 1 bit
11100000
J konversi ke decimal
128+64+32 =224

b. Subnetmask baru: 255.255.255.224 (/27)
c. Block ssize: 256 - subnetmask baru = 256 - 224 =32

Ketentuan:

. _________________________________________________________________________________________________|
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v' Alamat subnet pertama nilainya sama dengan alamat subnet yang di
subnetting 192.168.255.64 namun menggunakan subnetmask baru (/27)
yaitu 192.168.255.64/27.

v' Alamat subnet kedua diperoleh dengan cara: alamat subnet pertama
ditambahkan dengan nilai block size atau kelipatan yaitu 32 sehingga
menjadi 192.168.255.(64 + 32 = 96) = 192.168.255.96/27.

v IP Pertama diperoleh dengan cara: alamat subnet itu sendiri di octet ke-
empatnya ditambah dengan 1 (Step 1: +1).

v IP Broadcast diperoleh dengan cara: alamat subnet berikutnya dikurangi
dengan 1 (Step 2: -1).

v IP Terakhir diperoleh dengan cara: alamat IP Broadcast dikurangi dengan

1 (Step 3: -1).

Subnet 1 :192.168.255.64/27
IP Pertama :192.168.255.65 (STEP 1: +1)
IP Terakhir :192.168.255.94 (STEP 3: -1)
IP Broadcast :192.168.255.95 (STEP 2: -1)
Subnet 2 : 192.168.255.96/27

e Alamat subnet 1: 192.168.255.64/27 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan

20 hosts. Subnet 2 sisa.

C. 1 jaringan dengan 2 hosts untuk pengalamatan IP pada koneksi WAN Point-to-point HQ
Mataram ke Branch Office Sumbawa.
e Alamat Subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (B) yaitu 192.168.255.96/27

disubnet lagi untuk membentuk 2 hosts per subnet. Alamat subnet ini menyediakan sisa
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5 bit HostID yang diperoleh dengan rumus: total panjang IPv4 32 bit - subnetmask dalam
format bit count =32 - 27 =5 bit).
e Menentukan jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 2 host

per subnet, dengan rumus:
27y-2 >= jumlah host yg diminta
27y -2 > =2 host.

272 -2 >=2 host.

e Dibutuhkan 2 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 2 host per
subnet sehingga sisa bit Host/ID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit
HostID dikurangi jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 5 bit - 2 bit = 3 bit.

e Alamat subnet 192.168.255.96/27 disubnet 3 bit (nilai x).

1. Akan terbentuk berapa subnet baru? 2Ax = 243 = 8 subnet baru.
2. Ada berapa host per subnet? 22y -2 = 272 - 2 = 2 host per subnet.
3. Subnet-subnet yang valid?

a. Subnetmask default: 255.255.255.224
d konversi decimal HostID (octet 4) ke biner
11100000
J disubnet 3 bit
11111100
d konversi ke decimal
128+64+32+16+8+4=252

b. Subnetmask baru: 255.255.255.252 (/30)
c. Block size: 256 - subnetmask baru =256 - 252 =4

Subnet 1 : 192.168.255.96/30

. _________________________________________________________________________________________________|
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IP Pertama  :192.168.255.97 (STEP 1: +1)
IP Terakhir ~ :192.168.255.98 (STEP 3: -1)
IP Broadcast :192.168.255.99 (STEP 2: -1)
Subnet 2:192.168.255.100/30
Subnet 3:192.168.255.104/30
Subnet 4:192.168.255.108/30
Subnet 5:192.168.255.112/30
Subnet 6:192.168.255.116/30
Subnet 7:192.168.255.120/30
Subnet 8:192.168.255.124/30

e Alamat subnet 1 yaitu 192.168.255.96/30 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan

dengan 2 hosts. Subnet 2-8 sisa.

Subnet-subnet yang masih tersisa sampai pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Subnet 2:192.168.255.100/30
b. Subnet 3:192.168.255.104/30
c. Subnet 4:192.168.255.108/30
d. Subnet 5:192.168.255.112/30
e. Subnet 6:192.168.255.116/30
f. Subnet 7:192.168.255.120/30
Subnet 8:192.168.255.124/30

> ®

Subnet 3:192.168.255.128/26
Subnet 4:192.168.255.192/26

. _________________________________________________________________________________________________|
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Rangkuman pengalokasian alamat subnet dari hasil perhitungan VLSM adalah sebagai berikut:

a. Alamat subnet 192.168.255.0/26 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 60
hosts di LAN HQ Office Mataram.

b. Alamat subnet 192.168.255.64/27 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 20
hosts di LAN Branch Office Sumbawa.

c. Alamat subnet 192.168.255.96/30 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 2
hosts pada koneksi WAN HQ Office Mataram ke Branch Office Sumbawa.

Atau seperti terlihat pada gambar berikut:

Pulau Mojo
Pekat
SUBNET Gn. Tan
HEADQUARTER h
MATARAM - 60 Hosts

92.168.255.0/26

Pamenan ,Gh. Rinjani 4 #
P -PT
Mangsit AW Pernang Sumbawa
geses Lombok Besar
Mataram_ 296 g
B, ; SUBNET BRANCH OFFICE "
N}C\o " Sakra 192.168.255.96/30 SUMBAWA - 20 Hosts : ] éPT
| Subnet WAN Point-to-Point - 2 Hosts 192.168.255.64/27 /|
Lembar ﬁ
291
€ - -
RTﬁ_WK?}ARAM = : bang
Blongas Sunut C PC-PT
2560-24TT D
Koeta 2911 SW_SUMBAWA

RTR_SUMBAWA

Tugas 2: Konfigurasi Router RTR_MATARAM pada HeadQuarter (HQ) Office Mataram
Command Line Interface (CLI) dari Router RTR_MATARAM dapat diakses melalui Terminal PC B.

Ketentuan konfigurasi adalah sebagai berikut:

1. Mengatur hostname dari router menggunakan "RTR_MATARAM".

2. Mengatur protokol enkapsulasi WAN pada interface Serial0/0/0 yang digunakan untuk
menghubungkan ke router RTR_SUMBAWA di Branch Office
Sumbawa menggunakan Point to Point Protocol (PPP) dan menerapkan
otentikasi PPP menggunakan Challenge Handshake Authentication Protocol
(CHAP) dengan sandi "NETCOM".

. _________________________________________________________________________________________________|
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3. Mengatur bandwidth sebesar 1 Mbps dan clock rate menyesuaikan
dengan bandwidth pada interface Serial0/0/0 yang bertindak sebagai Data
Communication Equipment (DCE) untuk koneksi WAN HQ Mataram ke Branch Office
Sumbawa.

4. Mengatur pengalamatan IP pada interface Serial0/0/0 menggunakan alamat IP
kedua dari alamat subnet untuk WAN Point-to-Point HQ Mataram ke Branch Office
Sumbawa berdasarkan hasil perhitunganVLSM pada tugas 1 dan mengaktifkan interface
tersebut.

5. Mengatur pengalamatan IP pada interface GigabitEthernet0/0 menggunakan alamat IP
pertama dari alamat subnet untuk LAN HQ Mataram berdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1 dan mengaktifkan interface tersebut.

6. Verifikasi konfigurasi yang telah dilakukan untuk memastikan telah sesuai dengan

ketentuan dan simpan konfigurasi secara permanen.
Solusi Tugas 2:
Adapun langkah-langkah penyelesaian tugas 2 adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router RTR_MATARAM dengan cara
memilih PC B. Pada kotak dialog PC B yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti

terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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#e - [m] X
Physical  Config Software/Services

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: 15600 -
Data Bits: 8 -
Parity: None v]
Stop Bits: [1 -
Flow Control: |None v|

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC

ke port Console dari Router maka klik tombol OK.

7

Tampil kotak dialog Terminal = tekan Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>

seperti terlihat pada gambar berikut:
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~

This product contains cryptographic features and is subject to United
States and local country laws governing import, export, transfer and
use. Delivery of Cisco cryptographic products does not imply
third-party suthority to import, export, distribute or use encryption.
Importers, exporters, distributors and users are responsible for
complisnce with U.5. and local country laws. By using this product you
agree to comply with applicable laws and regulatioms. If you are unzble
to comply with U.5. and local laws, return this product immediztely.

A summary of U.5. laws governing Cisco cryptographic products may be found at:
http://www.cisco.com/wwl/export/crypto/toonl/stgrg_html

If you require further assistance please contact us by sending email to
export@cisco.com.

Cisco CISCOZS11/ES (revision 1.0) with 4315Z0E/32768E bytes of memory.
Processcr board ID FIKLSZ2400ES

2 Gigebit Ethernet interfaces

2 Low-speed serial (sync/async) network interface(s)

DEAM configuration is €4 bits wide with parity disabled.

Z55K bytes of non-volatile configuration memory.

Z43856K bytes of ATA System CompactFlash 0 (Read/Write)

Press BEETURN to get started!

Houterr hd

2. Berpindah ke mode privilege
Router>enable
3. Berpindah ke mode global configuration

Router#conf t

4. Mengatur hostname dari router menggunakan "RTR_MATARAM".

Router (config) #hostname RTR MATARAM

5. Mengatur protokol enkapsulasi WAN pada interface Serial0/0/0 yang digunakan untuk
menghubungkan ke router RTR_SUMBAWA di Branch Office
Sumbawa menggunakan Point to Point Protocol (PPP) dan menerapkan
otentikasi PPP menggunakan Challenge Handshake Authentication Protocol

(CHAP) dengan sandi "NETCOM".

RTR _MATARAM (config) #username RTR SUMBAWA password NETCOM

RTR_MATARAM (config) #int s0/0/0

RTR_MATARAM (config-if) #encapsulation ppp
-
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RTR MATARAM (config-if) #ppp authentication chap

6. Mengatur bandwidth sebesar 1 Mbps dan clock rate menyesuaikan
dengan bandwidth pada interface Serial0/0/0 vyang bertindak sebagai Data
Communication Equipment (DCE) untuk koneksi WAN HQ Mataram ke Branch Office

Sumbawa.

RTR MATARAM (config-if) #bandwidth 1000
RTR MATARAM (config-if) #clock rate 1000000

7. Mengatur pengalamatan IP pada interface Serial0/0/0 menggunakan alamat IP
pertama dari alamat subnet untuk WAN Point-to-Point HQ Mataram ke Branch Office
Sumbawa berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.97/30 dan

mengaktifkan interface tersebut.

RTR MATARAM (config-if) #ip address 192.168.255.97
255.255.255.252
RTR MATARAM (config-if) #no shutdown

8. Mengatur pengalamatan IP pada interface GigabitEthernet0/0 menggunakan alamat IP
pertama dari alamat subnet untuk LAN HQ Mataram Dberdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.1/26 dan mengaktifkan interface

tersebut.
RTR MATARAM (config-if) #int gi0/0

RTR MATARAM (config-if) #ip address 192.168.255.1
255.255.255.192

RTR _MATARAM (config-if) #no shutdown

9. Berpindah ke mode privilege.

RTR_MATARAM (config-if) #end
- -
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10. Menampilkan informasi status interface secara ringkas.

RTR MATARAM#show ip int brief

Interface IP-Zddress CE? Method Status Protocol
BigabitEthernet0/0 15%2.168.255.1 YES manual up up |
GigablitEthernetl/1 unassigned YES unsset administratively down down
GigabltEthernetl/2 unassigned YES unsset administratively down down
l5erial0/0/0 192.168.255.97 YES manual down down |
Seriall/0/1 unassigned YES unset administratively down down
Vlanl unassigned YES unset administratively down down

Terlihat bahwa status dan line protocol untuk interface Serial0/0/0 dari router
RTR_MATARAM masih down. Hal ini dikarenakan di sisi router RTR_SUMBAWA belum

dilakukan pengaturan pada interface Serial0/0/1 yang mengkoneksikan ke WAN.

11. Menampilkan informasi pengaturan enkapsulasi PPP dan otentikasi PPP menggunakan

CHAP serta username dan password untuk otentikasi pada interface Serial0/0/0

RTR MATARAM#show run

Building configuration...

Current configuration : 983 bytes

|

version 15.1

no =zervice timestamps log datetime m=ec
no =zervice timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

|

hostname RETE MATARAM
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pisername RTR SUMBAWA password 0 NETCOM |

interface Serial0/0/0|
bandwidth 1000
ip address 1%2.168.255.5%7 255.255.255.252

|:ncap5ulaticn DEp

pp authentication chap
clock rate 1000000

12. Menampilkan informasi pengaturan enkapsulasi PPP untuk koneksi WAN pada interface

Serial0/0/0.

RTR_MATARAM#show int s0/0/0

Eerialﬂfﬂfﬁlis down, line protocol is down (disabled)
Hardware is HD&4570
Internet address is 19%2.168.255.597/30
MTU 1500 bytes, BW 1000 Ebit, DLY 20000 usec,
reliability 255/255, txload 1/255, rxleoad 1/255
|Encapsulation PPP,| loopback not set, keepalive set (10 sec)
LCP Clo=ed
Closed: LEXCP, BRIDGECP, IPCP, CCP, CDECP, LLCZ2, BACP
Last input never, output never, output hang never

Last clearing of "show interface" counters never

Input gueue: 0/753/0 (=zize/max/drops); Total output drops: 0
Queueing strategy: weighted fair

Cutput gqueues: 0/1000/64/0 (size/max total/threshold/drops)

13. Menyimpan konfigurasi secara permanen.

RTR MATARAM#copy run start
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Tugas 3: Konfigurasi Switch SW_MATARAM pada HeadQuarter (HQ) Office MATARAM
CLI dari Switch SW_MATARAM dapat diakses melalui Terminal PC A. Ketentuan konfigurasi

adalah sebagai berikut:

1. Mengatur hostname dari perangkat switch dengan nama "SW_MATARAM".

2. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1 menggunakan alamat IP kedua dari
alamat subnet untuk LAN HQ Mataram berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas
1 dan mengaktifkan interface tersebut.

3. Mengatur default gateway menggunakan alamat IP pertama dari alamat subnet
untuk LAN HQ Mataram berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 sehingga
perangkat switch SW_MATARAM dapat berkomunikasi ke network yang berbeda. Alamat
IP pertama tersebut merupakan salah satu dari alamat IP yang diterapkan
pada interface dari router RTR_ MATARAM.

4. Verifikasi konfigurasi yang telah dilakukan untuk memastikan telah sesuai dengan

ketentuan dan simpan konfigurasi secara permanen.
Solusi Tugas 3:

Adapun langkah-langkah penyelesaian tugas 3 adalah sebagai berikut:
1. Mengakses CLI dari Switch SW_MATARAM dengan cara memilih PC A. Pada kotak dialog

PC A yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: 15600 -
Data Bits: 8 -
Farity: |None v|
Stop Bits: [1 -
Flow Control: |None v|

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC
ke port Console dari Switch maka klik tombol OK.

Tampil kotak dialog Terminal - tekan Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>

seperti terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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EWITCIT TOrLY  oael oW VErSIoNn =W InEge =
d 1 Ze W5-CZ23e0-24TT 122 CZ380-LANBRASE-M
Ciseco I0S Software, CZ5%80 Software (CZ580-LANBASE-M), Version 12_Z2(25)FH,
BEELERSE SOFTWARE (fcl)

Copyright (c) 198&-Z005 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 12-0ct-05 22:05 by pt_team

Press RETURN to get started!

$LINE-5-CHRNEED: Interface FastEthernet(/1l, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthermetl/1, changed state
to up

$LINE-5-CHRNEED: Interface FastEthernet(0/Z, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthermetl/Z, changed state
to up

2LINE-5-CHRNEED: Interface GigabitEthernet0/1, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface GigabitEthernetl/ 1, changed
Itate to up

Switch W

2. Berpindah ke mode privilege
Switch>enable
3. Berpindah ke mode global configuration

Switch#conf t

4. Mengatur hostname dari perangkat switch dengan nama "SW_MATARAM".

Switch (config) #hostname SW MATARAM

5. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1 menggunakan alamat IP kedua dari
alamat subnet untuk LAN HQ Mataram berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas
1 yaitu 192.168.255.2/26 dan mengaktifkan interface tersebut.

SW_MATARAM (config) #int vlan 1

SW MATARAM (config-if) #ip address 192.168.255.2
255.255.255.192

SW_MATARAM (config-if) #no shutdown
1
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6. Berpindah ke satu mode sebelumnya

SW _MATARAM (config-if) #exit

7. Mengatur default gateway menggunakan alamat IP pertama dari alamat subnet
untuk LAN HQ Mataram berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 sehingga
perangkat switch SW_MATARAM dapat berkomunikasi ke network yang berbeda yaitu
192.168.255.1.

SW_MATARAM (config) #ip default-gateway 192.168.255.1
8. Berpindah ke mode privilege

SW_MATARAM (config) #end
9. Menampilkan informasi status interface secara ringkas

SW_MATARAM#show ip int brief

Interface IP-2ddress CER? Method Status Protocol
FastEthernetl/1 unaszigned YES manual up up
FastEthernet0/24 unassigned  YES manual down down
GigabitEthernet0/1 unas=igned YES manual up up
GigabitEthernet(/2 unassigned YES manual down down
Wlanl 152.168.255.2  YES manual up up |

10. Menampilkan informasi pengaturan default gateway
SW_MATARAM#show run

Building configuration...

Current configuration : 10595 bytes

!

version 12.2

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW MATARLM
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I
interface Vlanl

ip addres=s 15%2.168.255.2 255.255.255.152
1

bip default-gateway 192.168.255.1]

11. Menyimpan konfigurasi secara permanen.

SW_MATARAM#copy run start

Tugas 4: Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di HeadQuarter (HQ) Office Mataram

1. Mengatur pengalamatan IP pada PC A secara manual atau static menggunakan alamat IP
ketiga dari alamat subnet untuk LAN HQ Mataram dan default gateway menggunakan
alamat IP pertama dari alamatsubnet untuk LAN HQ Mataram berdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1.

2. Mengatur pengalamatan IP pada PC B secara manual atau static menggunakan alamat IP
ke empat dari alamat subnet untuk LAN HQ Mataram dan default gateway menggunakan
alamat IP pertama dari alamatsubnet untuk LAN HQ Mataram berdasarkan hasil

perhitungan VLSM pada tugas 1.

Solusi Tugas 4:

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PC

A dan B adalah sebagai berikut:

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC A. Pilih tab Desktop pada

kotak dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada

gambar berikut:

IP Configuration

IP Configuration
(O DHCP

IP Address
Subnet Mask
Default Gateway
DNS Server

IPv6 Configuration

(@ Static

() DHCP (O Auto Config ® Static

IPv6 Address
Link Local Address
IPvE Gateway

IPvE DNS Server

FEB0::20A:41FF:FE29:45A1

Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan

pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask

menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN HQ Mataram berdasarkan

hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.3/26 serta default gateway

192.168.255.1, seperti terlihat pada gambar berikut:

COPYRIGHT © 2016 WWW.IPUTUHARIYADI.NET

21



PEMBAHASAN BEGINNER LEVEL SKILL PRETEST — NETCOM STMIK BUMIGORA MATARAM 2016

IP Configuration
IP Configuration
0orcs
P Address 192.168.255.3 ‘
Subnet Mask |255.255.255.192 ‘
Default Gateway |192.168.255.1 ‘
DNS Server | ‘

Tutup kotak dialog PC A.
2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC B. Pilih tab Desktop pada

kotak dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut:

#e

Physical  Config Software/Services

=l

Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada

gambar berikut:
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IP Configuration
IP Configuration

() DHCP @ Static

IP Address

Subnet Mask

Default Gateway

DNS Server |

IPv6 Configuration
() DHCP () Auto Config ® Static
IPvE Address |f|

Link Local Address FEB0::2ED:BFFF:FEAC:6DD6

IPV6 Gateway | |

IPv6 DNS Server | |

Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan
pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask
menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN HQ
Mataram berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.4/26 serta
default gateway 192.168.255.1, seperti terlihat pada gambar berikut:

IP Configuration
IP Configuration

O oncr

1P Address 192.168.255.4 |

Subnet Mask |255.255.255.192 |

Default Gateway 192.158.255.1 |

DNS Server |

Tutup kotak dialog PC B.

Tugas 5: Konfigurasi Router RTR_SUMBAWA pada Branch Office Sumbawa
CLI dari Router RTR_SUMBAWA dapat diakses melalui Terminal PC D. Ketentuan konfigurasi

adalah sebagai berikut:

1. Mengatur hostname dari router menggunakan "RTR_SUMBAWA".
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2. Mengatur protokol enkapsulasi WAN pada interface Serial0/0/1 yang menghubungkan
ke router RTR_MATARAM di HQ Mataram menggunakan PPP dan menerapkan
otentikasi PPP menggunakan CHAPdengan sandi "NETCOM".

3. Mengatur pengalamatan IP pada interface Serial0/0/1 menggunakan alamat IP
kedua dari alamat subnet untuk WAN Point-to-Point HQ Mataram ke Branch Office
Sumbawa berdasarkan hasil perhitunganVLSM pada tugas 1 dan mengaktifkan interface
tersebut.

4. Mengatur pengalamatan IP pada interface GigabitEthernet0/0 menggunakan alamat IP
pertama dari alamat subnet untuk LAN Branch Office Sumbawa berdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1 dan mengaktifkan interface tersebut.

5. Verifikasi konfigurasi yang telah dilakukan untuk memastikan telah sesuai dengan

ketentuan dan simpan konfigurasi secara permanen.

Solusi Tugas 5:
Adapun langkah-langkah penyelesaian tugas 5 adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router RTR_SUMBAWA dengan cara
memilih PC D. Pada kotak dialog PC D yang tampil, pilih tab Desktop - Terminal, seperti

terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
COPYRIGHT © 2016 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 24



PEMBAHASAN BEGINNER LEVEL SKILL PRETEST — NETCOM STMIK BUMIGORA MATARAM 2016

#®p - O X
Physical  Config Software/Services

wed e 0] [
X /|

v

N

S

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: |9600 v|
Data Bits: 8 \a
Parity: None v
Stop Bits: [1 -
Flow Control: |None v|

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC
ke port Console dari Router maka klik tombol OK.

Tampil kotak dialog Terminal = tekan Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>

seperti terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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~

This product contains cryptographic features and is subject to United
States and local country laws governing import, export, transfer and
use. Delivery of Cisco cryptographic products does not imply
third-party suthority to import, export, distribute or use encryption.
Importers, exporters, distributors and users are responsible for
complisnce with U.5. and local country laws. By using this product you
agree to comply with applicable laws and regulatioms. If you are unzble
to comply with U.5. and local laws, return this product immediztely.

A summary of U.5. laws governing Cisco cryptographic products may be found at:
http://www.cisco.com/wwl/export/crypto/toonl/stgrg_html

If you require further assistance please contact us by sending email to
export@cisco.com.

Cisco CISCOZS11/ES (revision 1.0) with 4315Z0E/32768E bytes of memory.
Processcr board ID FIKLSZ2400ES

2 Gigebit Ethernet interfaces

2 Low-speed serial (sync/async) network interface(s)

DEAM configuration is €4 bits wide with parity disabled.

Z55K bytes of non-volatile configuration memory.

Z43856K bytes of ATA System CompactFlash 0 (Read/Write)

Press BEETURN to get started!

||Rnuter> I W
2. Berpindah ke mode privilege

Router>enable
3. Berpindah ke mode global configuration

Router#conf t

4. Mengatur hostname dari router menggunakan "RTR_SUMBAWA".

Router (config) #hostname RTR_SUMBAWA

5. Mengatur protokol enkapsulasi WAN pada interface Serial0/0/1 yang menghubungkan
ke router RTR_MATARAM di HQ Mataram menggunakan PPP dan menerapkan
otentikasi PPP menggunakan CHAP dengan sandi "NETCOM".

RTR_SUMBAWA(config)#username RTR MATARAM password NETCOM
RTR SUMBAWA (config) #int s0/0/1

RTR_ SUMBAWA (config-if) #encapsulation ppp

RTR_SUMBAWA (config-if) #ppp authentication chap

. _________________________________________________________________________________________________|
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6. Mengatur pengalamatan IP pada interface Serial0/0/1 menggunakan alamat IP
kedua dari alamat subnet untuk WAN Point-to-Point HQ Mataram ke Branch Office
Sumbawa berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.98/30

dan mengaktifkan interface tersebut.

RTR SUMBAWA (config-if) #ip address 192.168.255.98
255.255.255.252
RTR SUMBAWA (config-if) #no shutdown

7. Mengatur pengalamatan IP pada interface GigabitEthernet0/0 menggunakan alamat IP
pertama dari alamat subnet untuk LAN Branch Office Sumbawa berdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.65/27 dan mengaktifkan interface

tersebut.

RTR SUMBAWA (config-if) #int gi0/0
RTR_SUMBAWA (config-if) #ip address 192.168.255.65
255.255.255.224
RTR_SUMBAWA (config-if) #no shutdown
8. Berpindah ke mode privilege.
RTR_ SUMBAWA (config-if) #end

9. Menampilkan informasi status interface secara ringkas.

RTR SUMBAWA#show ip int brief

Interface IP-Address OE? Method Status Protocol
GigabitEthernet0/0 152.168.255.65 ¥ES manual up up |
GigabitEthernet0/1 unassigned YES unset administratively down down
GigabitEthernet0/2 unassigned Y¥ES unset administratively down down
Seriald/0/0 unassigned YES unset administratively down down
lserialo/o/1 192.168.255.98 YES manual up up |
Vlianl unassigned YES unset administratively down down

. _________________________________________________________________________________________________|
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10. Menampilkan informasi pengaturan enkapsulasi PPP dan otentikasi PPP menggunakan

CHAP serta username dan password untuk otentikasi pada interface Serial0/0/1

RTR SUMBAWA#show run

Building configuration...

Current configuration : 935 bytes

I

version 15.1

no service timestamps log datetime msec
no service timestamps debug datetime msec
no =ervice pasaword-encryption

I

hostnams RTR SUMELWL

interface Seriall/0/1
ip addre=s=s 15%2.168.255.58 255.255.255.252

encap=sulation ppp
ppp authentication chap

11. Menampilkan informasi pengaturan enkapsulasi PPP untuk koneksi WAN pada interface

Serial0/0/1.

RTR SUMBAWA#show int s0/0/1

. _________________________________________________________________________________________________|
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lBer1al0/0/1] is up, line protocol is up (connected)
Hardware i1s HDE4570
Internet address is 192.168.255.98/30
MTU 1500 bytes, BW 1544 Ebit, DLY 20000 usec,
reliability 255/255, txload 1/255, rxload 1/255
[Encapsulatimn PPPL loopback not set, keepalive set (10 =ec)
LCP Cpen
Cpen: IPCP, CDPCP
Last input never, output never, output hang never

Last clearing of "show interface" counters never

Input gueue: 0/75/0 (=zize/max/drop=s); Total output drop=: 0
Queueing strategy: weighted fair
Cutput gqueue: 0/1000/64/0 (size/max total/threshold/drops)

12. Menyimpan konfigurasi secara permanen.

RTR SUMBAWA#copy run start

Tugas 6: Konfigurasi Switch SW_SUMBAWA pada Branch Office Sumbawa
CLI dari Switch SW_SUMBAWA dapat diakses melalui Terminal PC C. Ketentuan konfigurasi

adalah sebagai berikut:

1. Mengatur hostname dari perangkat switch dengan nama "SW_SUMBAWA".

2. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1 menggunakan alamat IP kedua dari
alamat subnet untuk LAN Branch Office Sumbawa berdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1 dan mengaktifkan interface tersebut.

3. Mengatur  default gateway  menggunakan alamat IP  pertama  dari
alamat  subnet untuk LAN Brach Office Sumbawa berdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1 sehingga perangkat switch SW_SUMBAWAdapat
berkomunikasi ke network yang berbeda. Alamat IP pertama tersebut merupakan salah
satu dari alamat IP yang diterapkan pada interface dari router RTR_SUMBAWA.

4. Verifikasi konfigurasi yang telah dilakukan untuk memastikan telah sesuai dengan

ketentuan dan simpan konfigurasi secara permanen.

. ___________________________________________________________________________________________
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Solusi Tugas 6:

Adapun langkah-langkah penyelesaian tugas 6 adalah sebagai berikut:
1. Mengakses CLI dari Switch SW_SUMBAWA dengan cara memilih PC C. Pada kotak dialog
PC C yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut:

#® c - O X
Physical  Config Software/Services

eI
"y

e

v
< >l

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: 9600 v
Data Bits: s -
Parity: |None v|
Stop Bits: 1 v
Flow Control: |None v|

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC

ke port Console dari Switch maka klik tombol OK.
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Tampil kotak dialog Terminal - tekan Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>"

seperti terlihat pada gambar berikut:

oW LLCIL FOILLS mode L =1 el S10I o 1TMage

____________________________________ Ll
d 1 28 WS-CZ2380-24TT 122 CZ380-LANBRASE-M

Ciseco I0S Software, CZ5%80 Software (CZ580-LANBASE-M), Version 12_Z2(25)FH,
BEELERSE SOFTWARE (fcl)

Copyright (c) 198&-Z005 by Cisco Systems, Inc.

Compiled Wed 12-0ct-05 22:05 by pt_team

Press RETURN to get started!

$LINE-5-CHRNEED: Interface FastEthernet(/1l, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthermetl/1, changed state
to up

$LINE-5-CHRNEED: Interface FastEthernet(0/Z, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthermetl/Z, changed state
to up

2LINE-5-CHRNEED: Interface GigabitEthernet0/1, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface GigabitEthernetl/ 1, changed
Itate to up

§

2. Berpindah ke mode privilege
Switch>enable
3. Berpindah ke mode global configuration

Switch#conf t

4. Mengatur hostname dari perangkat switch dengan nama "SW_SUMBAWA".

Switch (config) #hostname SW_ SUMBAWA

5. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1 menggunakan alamat IP kedua dari
alamat subnet untuk LAN Branch Office Sumbawa berdasarkan hasil
perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.66/27 dan mengaktifkan interface

tersebut.

SW_SUMBAWA (config) #int vlan 1

. _________________________________________________________________________________________________|
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SW_ SUMBAWA (config-if) #ip address 192.168.255.66 255.255.255.
224

SW_SUMBAWA (config-if) #no shutdown

6. Berpindah ke satu mode sebelumnya

SW _SUMBAWA (config-if) #exit

7. Mengatur default gateway menggunakan alamat IP pertama dari alamat subnet
untuk LAN Branch Office Sumbawa berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1
sehingga perangkat switch SW_SUMBAWA dapat berkomunikasi ke network yang
berbeda yaitu 192.168.255.65.

SW_SUMBAWA (config) #ip default-gateway 192.168.255.65
8. Berpindah ke mode privilege

SW_SUMBAWA (config) #end
9. Menampilkan informasi status interface secara ringkas

SW_SUMBAWA#show ip int brief

Interface IP-Address CE? Method Status FProtocol
FastEthernet0/1 unassigned YES manual up up
FastEthernet0/24 unassigned  YES manual down down
GigabitEthernet0/1 unassigned YES manual up up
GigabitEthernet0/2 unassigned YES manual down down
[Tlani 152.168.255.66 YES manual up up |

10. Menampilkan informasi pengaturan default gateway

SW_SUMBAWA#show run

. _________________________________________________________________________________________________|
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Building configuration...

Current configuration : 1101 bytes

|

version 12.2

no =zervice timestamps log datetime m=ec
no =zervice timestamps debug datetime msec
no service password-encryption

!

hostname SW_ SUMBAWA

interface Vlanl
ip address 15%2.168.255.66 255.255.255.224
I

ﬁp default—gateway 192.158.255.65'

11. Menyimpan konfigurasi secara permanen.

SW_SUMBAWA#copy run start

Tugas 7: Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di Branch Office Sumbawa

1. Mengatur pengalamatan IP pada PC C secara manual atau static menggunakan alamat IP
ketiga dari alamat subnet untuk LAN Branch Office Sumbawa dan default
gateway menggunakan alamat IP pertamadari alamat subnet untuk LAN Branch Office
Sumbawa berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1.

2. Mengatur pengalamatan IP pada PC D secara manual atau static menggunakan alamat IP
ke empat dari alamat subnet untuk LAN Branch Office Sumbawa dan default
gateway menggunakan alamat IP pertama dari alamat subnet untuk LAN Branch Office

Sumbawa berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1.

. _________________________________________________________________________________________________|
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Solusi Tugas 7:

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PC

C dan D adalah sebagai berikut:

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC C. Pilih tab Desktop pada

kotak dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut:

®c R ¢

Physical  Config Software/Services

v
<l >l

Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada

gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
COPYRIGHT © 2016 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 34



PEMBAHASAN BEGINNER LEVEL SKILL PRETEST — NETCOM STMIK BUMIGORA MATARAM 2016

IP Configuration
IP Configuration

() DHCP @ Static

IP Address | |

Subnet Mask

Default Gateway

DNS Server | |

IPv6 Configuration
(O DHCP (O Auto Config @) Static

IPv6 Address | |f| |

Link Local Address |FE80::250:FFF:FEUC:?E16 |

IPvE Gateway

IPvE DNS Server

Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan
pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask
menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN Branch Office
Sumbawa berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.67/27
serta default gateway 192.168.255.65, seperti terlihat pada gambar berikut:

IP Configuration

IP Configuration

O orcr

IP Address 192.168.255.67 |
Subnet Mask |255.255.255.224 |
Default Gateway 192.168.255.65 |
DNS Server |

Tutup kotak dialog PC C.
2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC D. Pilih tab Desktop pada

kotak dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut:
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Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada

gambar berikut:

IP Configuration
IP Configuration

() DHCP @ Static

IP Address |

Subnet Mask

DMNS Server

|
Default Gateway |
|

IPvE Configuration
() DHCP (O Auto Config ® Static

1Pv6 Address | |

IPvE Gateway ‘

|
Link Local Address ‘FEB[J: :201:97FF:FE46:B029 |
|
|

IPv6 DNS Server ‘

. _________________________________________________________________________________________________|
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Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan
pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask
menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN Branch Office
Sumbawa berdasarkan hasil perhitungan VLSM pada tugas 1 yaitu 192.168.255.68/27
serta default gateway 192.168.255.65, seperti terlihat pada gambar berikut:

IP Configuration
IP Configuration

O DHCP

IP Address 192.168.255.68 |

Subnet Mask |255.255.255.224 |

Default Gateway |192.158.255.55 |

DNS Server | |

Tutup kotak dialog PC D.

Tugas 8: Konfigurasi Static Route router RTR_MATARAM pada HQ Office Mataram
CLI dari Router RTR_MATARAM dapat diakses melalui Terminal PC B. Ketentuan konfigurasi

adalah sebagai berikut:

1. Mengatur static route agar router RTR_MATARAM dapat merutekan paket data ke
alamat subnet dari LAN Branch Office Sumbawa menggunakan konvensi
penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan.

2. Verifikasi konfigurasi yang telah dibuat untuk memastikan telah sesuai dengan ketentuan

dan simpan konfigurasi secara permanen.
Solusi Tugas 8:
Adapun langkah-langkah penyelesaian tugas 8 adalah sebagai berikut:

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router RTR_MATARAM dengan cara
memilih PC B. Pada kotak dialog PC B yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti

terlihat pada gambar berikut:
|
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#e - [m] X
Physical  Config Software/Services

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: 15600 -
Data Bits: 8 -
Parity: None v]
Stop Bits: [1 -
Flow Control: |None v|

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC

ke port Console dari Router maka klik tombol OK.

Tampil kotak dialog Terminal -> tekan Enter maka akan tampil CLI prompt

“RTR_MATARAM>" seperti terlihat pada gambar berikut:
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RTR MATRARAM conl is now available

Fress RETURN to get started.

SLINE-S5-CHANGED: Interface Serisld/0/0, changed state to up

SLINEFROTO-5-UFDOWN: Line protocol on Interface Serizlds0/0, changed state to
up

IIRTR H.PATJ!R.EH“ hd

2. Berpindah ke mode privilege
RTR MATARAM>enable

3. Berpindah ke mode global configuration
RTR_MATARAM#conf t

4 . Mengatur static route agar router RTR_MATARAM dapat merutekan paket data ke
alamat subnet dari LAN Branch Office Sumbawa menggunakan konvensi

penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan.
RTR MATARAM (config) #ip route 192.168.255.64 255.255.255.224
192.168.255.98

5. Berpindah ke mode privilege.

RTR MATARAM (config) #end

6. Memuverifikasi pengaturan static route dengan melihat informasi routing table.

RTR MATARAM#show ip route

. _________________________________________________________________________________________________|
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Codes: L — local, C - connected, S - static, B - RIP, M - mobile, B - BGP
D — EIGRP, EX - EIGEF external, © - COSPF, IL - COSPF inter area
N1l - OSPF NSSAZ extermnal type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - OSPF external type 2, E - EGP
i — Is-Is, L1 - 1I85-I8 level-1, L2 - IS-I3 level-2, ia — IS-IS inter area
* — gandidate default, U - per—-user =tatic route, o - CDR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not =set

152.168.255.0/24 is wvariably subnetted, & subnets, 4 masks
152.168.255.0/26 is directly connected, GigabitEthernet(/0
192.168.255.1/32 is directly connected, GigabitEthernet0/0
1592.168.255.64/27 [1/0] wvia 152.168.255.98 |
152.168.255.96/30 is directly connected, Seriall/0/0
152.168.255.597/32 is directly connected, Serial(/0/0
152.168.255.98/32 is directly connected, Serial0/0/0

B ome o

7. Menyimpan konfigurasi secara permanen.

RTR MATARAM#copy run start

Tugas 9: Konfigurasi Static Route router RTR_SUMBAWA pada Branch Office Sumbawa
CLI dari Router RTR_SUMBAWA dapat diakses melalui Terminal PC D. Ketentuan konfigurasi

adalah sebagai berikut:

1. Mengatur static route agar router RTR_SUMBAWA dapat merutekan paket data ke
alamat subnet dari LAN HQ Office Mataram menggunakan konvensi
penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan.

2. Verifikasi konfigurasi yang telah dibuat untuk memastikan telah sesuai dengan ketentuan

dan simpan konfigurasi secara permanen.

Solusi Tugas 9:

Adapun langkah-langkah penyelesaian tugas 9 adalah sebagai berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router RTR_SUMBAWA dengan cara
memilih PC D. Pada kotak dialog PC D yang tampil, pilih tab Desktop = Terminal, seperti

terlihat pada gambar berikut:

#®p - O X
Physical  Config Software/Services

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut:

Terminal Configuration
Port Configuration
Bits Per Second: |9500 v|
Data Bits: s -
Parity: |None v|
Stop Bits: 1 v
Flow Control: |None v|

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC

ke port Console dari Router maka klik tombol OK.
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Tampil kotak dialog Terminal -> tekan Enter maka akan tampil CLI prompt
“RTR_SUMBAWA>" seperti terlihat pada gambar berikut:

~

RTR_SUMBAWA conl is now awailable

Press RETUEN to get sStarted.

RTE STUMBAWHA hl

2. Berpindah ke mode privilege
RTR SUMBAWA>enable

3. Berpindah ke mode global configuration
RTR_SUMBAWA#conf t

4 . Mengatur static route agar router RTR_SUMBAWA dapat merutekan paket data ke
alamat subnet dari LAN HQ Office Mataram menggunakan konvensi
penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan.
RTR SUMBAWA (config) #ip route 192.168.255.0 255.255.255.192

192.168.255.97

5. Berpindah ke mode privilege.

RTR_SUMBAWA (config) #end

. _________________________________________________________________________________________________|
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6. Memuverifikasi pengaturan static route dengan melihat informasi routing table.

RTR SUMBAWA#show ip route

Codes: L - local, © - connected, 5 - static, BE — RIPF, M - mobile, B - EGP
D — EIGRP, EX - EIGEP external, ¢ — OSFPF, I&Z - OSPF inter area
N1l - CSPF N3SA external type 1, N2 - OSPF MN3S4 external type 2
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGFP
i - I8-I8, Ll - IS-IS level-1, LZ - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* — candidate default, U - per-user =static route, o - CDR
F - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

192.168.255.0/24 i1s wariably subnetted, & subnets, 4 masks
15%2.168.255.0/26 [1/0] wia 192.163.255.97'
152.168.255.64/27 is directly connected, GigabitEthernet0/0
1%2.168.255.65/32 1is directly connected, GigabitEthernet0/0
152.168.255.96/30 is directly connected, Serial0/0/1
152.168.255.97/32 is directly connected, Serial(/0/1
152.168.255.98/32 is directly connected, Serial0/0/1

Horr oo B

7. Menyimpan konfigurasi secara permanen.

RTR SUMBAWA#copy run start

Tugas 10: Verifikasi Koneksi

Verifikasi koneksi antar perangkat jaringan

seperti router dan switch serta PC menggunakan Simple PDU meliputi:

a. DariPCA - PCB.

b. Dari PCA - Switch SW_MATARAM.

c. Dari PCA - Router RTR_MATARAM.
d. Dari PC A - Router RTR_SUMBAWA.
e. Dari PCA - Switch SW_SUMBAWA.

f. DariPCA - PCC.

g. DariPCA - PCD.

Pastikan keseluruhan verifikasi koneksi berhasil dilakukan.
|
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Solusi Tugas 10:

Adapun langkah-langkah penyelesaian tugas 10 adalah sebagai berikut:

1. Pada bagian Common Tools Bar di antarmuka Cisco Packet Tracer, pilih Simple PDU,

seperti terlihat pada gambar berikut:

# Cisco Packet Tracer Instructor - C:\Users\I Putu Hariyadi\Cisco Packet Tracer 6.2iv\saves\NETCOM\release-final\solusi\N... ~ — O X

File Edit Options View Tools Extensions Help

AEAEDERrY Y=

Logical [Root] New Cluster Move Object Set Tiled Background Viewport
-
c& A T=er
NETWORK COMMUNITY (NETCOM) BEGINNER LEVEL SKILL PRETEST Z
Created By I Putu Hariyadi <putu.hariyadi@stmikbumigora.ac.id>

HEADQUARTER

MATARAM - 60 Hosts
Pamenang'_Gn Rinjani 4

PC-% fod
Mangsit AN g Pemang Sumbawa o
AL / Lombok Besar

Pulau Mojo Pe
SUBNET (&

Mataram_ 296 /
SWERLpTORAM /. SUBNET BRANCH OFFICE
Tl tombok e SUMBAWA - 20 Hosts ~ A-pT
e ' Subnet WAN Point-to-Point - 2 Hosts o .
291
RT&EWK?t\RAM ~r P>
Blongas P S
RTR_SUMBAWA =
. . [©
Time: 08:52:40 I Power Cycle Devices Fast Forward Time Realtime
- ) | e ) @ @ Fire  LastStatus  Source Destinati
ol &FFB S FES § O e
[ Routers ]|\ Lasar) geroxy ezpay L3 | New || Delete |
g &) s = < > | |Toggle PDU List Window}
Router-PT-Empty ) b b4

Pointer akan berubah menjadi simbol amplop. Pertama, klik pada PC A sebagai sumber
dan kemudian PC B sebagai tujuan. Hasil dari proses verifikasi koneksi menggunakan
Simple PDU terlihat pada bagian User Created Packet Window yang terdapat di pojok

kanan bawah dari antarmuka Cisco Packet Tracer, seperti terlihat pada gambar berikut:

Fire Last Status Source Destination Type Color Time(sec Periodic MNum
[ Successful A B ICMP . 0.000 N 0

L4 >
2. Dengan cara yang sama lakukan verifikasi koneksi menggunakan Simple PDU secara

berturut-turut dari PC A ke switch SW_MATARAM, router RTR_MATARAM, router
1
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RTR_SUMBAWA, switch SW_SUMBAWA dan PC C serta PC D. Untuk melihat keseluruhan
hasil verifikasi koneksi yang telah dilakukan, klik tombol Toggle PDU List Window maka
akan terlihat PDU List Window, seperti pada gambar berikut:

POU List Window

Fire Last Status Source Destination Type Color Time(sec Periodic MNum  Edit Delete
(e Successful A B ICMP . 0.000 N 0 (edit)
o Successful A SW_MATARAM ICMP . 0.000 M 1 (edit)
(e Successful A RTR_MATARAM ICMP . 0.000 M 2 (edit)
[ Successful A RTR_SUMBA... ICMP 0.000 M 3 (edit)
<@ Successful A SW_SUMBA... ICMP . 0.000 N 4 (edit)
< Successful A C ICMP . 0.000 M 5 (edit)
e Successful A D ICMP . 0.000 M & (edit)

Field Last Status pada PDU List Window menginformasikan bahwa koneksi dari PC A ke PC

dan router serta switch lainnya telah sukses dilakukan.

Selamat Anda telah berhasil menyelesaikan solusi NETCOM Beginner Level Skill Pretest ©
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